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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kapal adalah kendaraan air dengan jenis dan bentuk tertentu yang 

mengangkut penumpang dan barang melalui perairan menuju kawasan 

tertentu, dibandingkan dengan transportasi yang lain, kapal menjadi pilihan 

tepat dalam hal jumlah muatan dan jarak tempuh, karena dalam kegiatan 

transportasi menjadi lebih efisien dan efektik. Selama kapal berlayar atau 

sedang melaksanakan kegiatan bongkar muat, harus mampu menjaga keadaan 

kapal dalam kondisi stabil. Stabilitas pada kapal erat hubungannya dengan 

bentuk kapal, dimana air ballast ini disimpan di tangki-tangki ballast. Dalam 

penerapannya sistem ballast pada kapal juga digunakan untuk meningkatkan 

daya dorong kapal, mempermudah kapal untuk olah gerak dan mengimbangi 

beban yang berkurang.1 

      Sebagai kendaraan laut yang praktis, kapal memiliki berbagai keunggulan, 

dimana kapal dapat menampung muatan dalam jumlah yang lebih besar 

dibandingkan bila menggunakan kendaraan lain. Pada saat kapal melakukan 

proses bongkar muat di suatu pelabuhan, maka perlu dilakukan proses 

ballasting dan de-ballasting sebagai penyeimbang posisi kapal. Ballasting 

                                                             
1 Rokhmani, R, Dasar-Dasar Stabilitas Kapal (Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

2016), hal 2. 
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adalah pengisian air laut di tangki ballast kapal. Sedangkan deballasting 

adalah pembuangan air laut dalam tangki ballast di laut lepas.  

      Ketika kapal MV DK 02 sedang melaksanakan proses bongkar muatan di 

pelabuhan Tanjung Intan Cilacap, biasanya Chief Officer pada hari pertama 

atau kedua memberikan instruksi kepada mualim jaga untuk melaksanakan 

ballasting secara bertahap dimulai dari ballast nomor 1 kanan dan kiri sampai 

dengan nomor 6 kanan dan kiri. Mualim jaga memerintahkan juru mudi jaga 

atau kadet jaga untuk melakukan sounding agar ballasting terkontrol secara 

maksimal dan tidak luber, normalnya dalam waktu 30 menit proses ballasting 

terdapat kenaikan air ballast sekitar 10 sampai dengan 20 cm, namun ketika 

proses ballasting sedang di posisi nomor 4 kanan dan kiri sudah dimulai 

selama 30 menit kadet melaksanakan sounding ballast 4 kanan namun hanya 

terdapat kenaikan 5 cm sedangkan 4 kiri terdapat kenaikan secara normal. 

Kadet melaporkan kepada mualim jaga hasil kenaikan selama 30 menit itu, 

lalu mualim jaga memerintahkan kadet untuk melakukan sounding ballast 

ulang 15 menit kemudian. Ketika sudah 15 menit, kadet melaksanakan 

sounding ballast kembali, ternyata terdapat kenaikan hanya sekitar 3 cm 

sampai dengan 5 cm. 

      Lalu ketika kapal ingin melakukan muat di pelabuhan terminal batubara 

balikpapan, proses deballasting mengalami sebuah permasalahan ialah pada 

saat Chief Officer sedang melaksanakan pembuangan air ballast, pembuangan 

air ballast sangat lambat dan tidak maksimal sehingga mengakibatkan 

terhambatnya proses muat yang cukup lama dan pada saat kapal sedang 
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melaksanakan pelayaran dari pelabuhan Tanjung Intan Cilacap menuju 

kalimantan perwira jaga menyadari bahwa stabilitas dikapal tidak seimbang, 

miring kiri. Chief Officer segera melakukan sebuah tindakan dengan 

perintahkan kadet sounding seluruh ballast di kapal , ternyata terdapat ballast 

kapal yang secara otomatis terbuang dengan sendirinya sehingga 

menyebabkan stabilitas pada kapal tidak seimbang dan sangat mengancam 

serta membahayakan keselamatan muatan dan crew kapal . 

      Sistem ballast merupakan peralatan yang penting yang harus ada dikapal 

untuk kelancaran operasional kapal. Sistem ballast adalah alat yang digunakan 

untuk menjaga keseimbangan posisi kapal. Sistem ini ditunjukan untuk 

menyesuaikan derajat kemiringan dan draft kapal setelah selesai bongkar 

muat, sebagai akibat dari perubahan muatan kapal sehingga stabilitas dapat 

dipertahankan. Dalam sistem ballast terdapat tangki ballast yang berfungsi 

untuk menjaga stabilitas kapal baik saat berlayar maupun kapal melakukan 

bongkar muat. Dalam proses pengisian air ballast menggunakan suatu pesawat 

yaitu pompa ballast. Air laut masuk ke dalam tangki ballast dengan 

menggunakan pompa ballast. Pompa ballast adalah pompa yang digunakan 

untuk mengisi dan mengosongkan air laut ke dan dari tangki-tangki ballast di 

kapal.2 

      Perwira dan crew di kapal pada saat bekerja diwajibkan diharuskan 

memerhatikan dan memahami apakah bahaya  bila proses ballasting maupun 

deballasting berjalan tidak maksimal, menangani maupun menjalankan suatu 

                                                             
2 Rokhmani, R, Dasar-Dasar Stabilitas Kapal (Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

2016), hal 13. 
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pengechekan setiap waktu sesudah atau sebelum bongkar muat seperti 

sounding semua tangki tangki ballast serta Chief Officer diwajibkan 

memperintahkan juru mudi jaga ataupun cadet jaga untuk melakukan 

sounding seluruh tangki ballast di kapal setiap hari. Kegiatan ini dalam 

dilaksanakan sebagai mengantisipasi bila terjadi sebuah kerusakan pada sistem 

ballast kapal. Berdampak apabila tidak menjalankan suatu prosedur 

penanganan yaitu mengakibatkan terjadi sebuah insiden yang sangat tidak 

diharapkan. Berdasarkan latar belakang ini, peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti dengan mengambil judul “Analisis penyebab tidak maksimalnya 

pengisian dan pembuangan air ballast di ballast tank studi kasus kapal 

MV DK 02”. 

 

B. Fokus Penelitian 

      Berdasarkan pengalaman penulis ketika sedang melaksanakan praktik laut, 

maka penulis akan mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang akan 

dijadikan sebuah fokus masalah dalam permasalahan kasus-kasus satu persatu 

yang erat hubungannya satu dengan yang lain : 

1. Menemukan faktor yang menyebabkan pengisian dan pembuangan air 

ballast tidak maksimal 

2. Mengetahui pemecahan sebuah masalah dari dampak yang akan terjadi 

ketika sistem pada ballast tidak maksimal 

3. Menemukan upaya yang akan dilakukan untuk memaksimalkan proses 

sistem ballast 
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C. Rumusan Masalah 

      Penulis ketika sedang melaksanakan praktik di kapal jenis Bulk Carrier 

muatan curah batu bara, pada saat sedang melaksanakan pekerjaan dan dinas 

jaga dituntut harus bekerja dengan cepat, tepat dan diutamakan menjaga 

keselamatan diri serta menjunjung tinggi menjalankan kedisiplinan yang 

tinggi karena dengan kedisiplinan mengajarkan diri untuk menghargai waktu, 

karena orang yang disiplin tinggi akan sangat menghargai sebuah waktu dan 

tidak akan  menyia-nyiakan waktunya untuk melakukan tindakan yang 

seharusnya tidak dilakukan, serta mengajarkan keteraturan, menumbuhkan 

ketenangan dan tumbuhkan rasa percaya diri. Karena bentuk pekerjaan yang 

sangat membahayakan dan resiko tinggi ini akan beresiko tinggi dalam 

terjadinya kecelakaan di atas kapal. 

       Adapun sebuah permasalahan pokok yang akan penulis jadikan sebagai 

bagian dari rumusan masalah, yaitu : 

1. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya pengisian 

dan pembuangan air ballast ? 

2. Apakah dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast? 

3. Apakah upaya yang akan dilakukan dalam mengatasi penyebab tidak 

maksimalnya pengisian dan pembuangan air ballast ? 
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D. Tujuan Penelitian 

      Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan yang ingin dituju, penelitian 

ini bertujuan untuk dapat menghasilkan suatu manfaat bagi penulis dan pihak-

pihak yang terkait. 

      Tujuan sebuah penelitian dimaksudkan untuk : 

1. mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan pengisian dan 

pembuangan air ballast tidak maksimal 

2. Mengetahui dampak yang akan terjadi ketika sistem pada ballast tidak 

maksimal 

3. Menemukan upaya yang akan dilakukan untuk memaksimalkan sistem 

pada ballast 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Menurut sebuah tujuan dari penelitian ini yang akan dicapai, maka 

penelitian ini sangat diharapkan dapat mempunyai sebuah manfaat didalam 

dunia maritim baik secara langsung ataupun secara tidak langsung. Adapun 

beberapa sebuah manfaat dari penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

      Secara teoritis hasil sebuah penelitian ini sangat diharapkan bisa  

bermanfaat, yaitu : 

a. Mendapatkan tambahan wawasan untuk pembaca mengenai sistem 

ballast diatas kapal 

b. Mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pencegahan dan 

penanggulangan insiden yang penyebabnya adalah oleh sistem ballast 
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yang tidak maksimal sebagai stabilitaas kapal dan menambahkan 

sebuah gambaran mengenai sebuah perkembangan serta pengetahuan 

pada bidang sistem ballast dan dapat digunakan sebuah pedoman 

untuk menghindarkan sebuah permasalahan yang sama serta untuk 

melakukan sebuah tindakan yang tepat apabila kejadian itu dapat 

terulang kembali diatas kapal. 

2. Manfaat Secara Praktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam penelitian ini, termasuk para awak kapal di atas kapal, 

diantaranya : 

a. Sebagai peringatan kepada pelaut dalam melakukan pekerjaan, mereka 

harus melakukan pekerjaan sesuai prosedur dan mengingat pentingnya 

keselamatan. 

b. Sebagai masukan bagi para pelaut dalam memberikan suatu arahan 

untuk awak kapal sebagai pemahaman apa pentingnya dari sistem 

ballast. 

Bagi peneliti sendiri sangat berharap penelitian bisa berguna sebagai suatu 

pengamalan ilmu pada tingkat perkuliahan dalam maksud menyelesaikan 

suatu pendidikan dalam melaksanakan sebuah penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

       Pada bab ini, akan dijelaskan deskirpsi teori terkait dengan sebuah 

penelitian skripsi yang akan saya buat. Deskripsi teori ini menjelaskan 

mengenai analisis sistem pada ballast di kapal curah batubara. Uraian di atas 

dimaksudkan untuk memudahkan pembaca mengetahui dan memahami isi 

skripsi ini. 

1. Analisis 

a. Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya 

dengan keseluruhan.5 

b. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Analisis Dijabarkan 

Sebagai Berikut : 

1) Analisa, untuk menemukan informasi yang tepat (alasan, asal, 

alasan pasti, dll) adalah dengan meneliti suatu peristiwa (teks, 

tindakan, dll). 

2) Analisis, yaitu membagi suatu mata pelajaran menjadi beberapa 

bagian, membuat bagian-bagian tersebut, dan menghubungkannya 

antar kelas untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai mata pelajaran tersebut. 

                                                             
5Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta, hal 335. 
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3) Analisia, yaitu proses memperoleh masalah dimulai dengan 

spekulasi (asumsi, dll) sampai fakta-fakta tertentu (eksperimen, 

pengamatan, dll) dikonfirmasi. 

4) Analisa adalah Proses mendapatkan masalah (pemikiran atau 

alasan) ke unit berdasarkan metode permanen pemahaman prinsip-

prinsip dasar.6 

2. Ballast 

a. Fungsi ballast 

 

      Fungsi dari ballast yaitu untuk mengatur kestabilan kapal. Ballast 

ini bekerja selama proses bongkar muat di pelabuhan, dengan 

memperhatikan fungsi utama kapal selama proses bongkar muat.7 

b. Ballast System 

      Sistem ballast merupakan sistem yang bekerja pada kapal karena 

fungsinya untuk melindungi kapal agar tetap pada posisi dan kondisi 

yang aman. Dalam SOLAS berhubungan dengan berbagai aspek kapal, 

salah satunya adalah konstruksi kapal, baik yang berkaitan dengan 

konstruksi kapal, termasuk konstruksi dan kontrak operasi. SOLAS 

                                                             
6 Salim, Peter dan Yenny Salim. 2002. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: Modern 

English Press. 

7 Gagas, M. (2019). PELAYANAN JASA KEAGENAN DALAM MENUNJANG 

KELANCARAN OPERASIONAL PT. ARPENI. Karya Tulis, hal 3-5. 
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juga menetapkan bahwa sistem yang ditolak harus diperiksa secara 

berkala oleh badan yang berwenang, yaitu lembaga klasifikasi.8 

c. Ballast System  

 

      Ballast system adalah sistem yang bekerja atau diperlukan untuk 

memeriksa apakah kapal dalam kondisi stabil. Sistem ballast dapat 

digunakan tidak hanya selama proses bongkar muat, tetapi juga selama 

pelayaran kapal. Pada saat kapal dalam perjalanan dan sebelum 

perjalanan, setiap sudut kapal diperiksa secara teratur dan sehingga 

apabila terdapat sebuah masalah akan cepat dan mudah ditemukan. 

Selain itu, pemilik kapal akan menjadi catatan penting dalam 

penanganan kapal. Hasil pemeriksaan tepat waktu ini sangat penting 

bagi kapal, karyawan, manajer perusahaan.9 

d. Air ballast 

      Air ballast adalah air dengan suatu zat yang tergantung yang 

diletakan diatas kapal untuk mengendalikan trim, kemiringan, draft, 

stabilitas atau tekanan kapal.10 

e. Ballasting dan deballasting 

                                                             
8 Agustriani, Purwiyanto, & Suteja. (2017). Penilaian Pengkayaan logam Timbal (Pb) dan tingkat 

kontaminasi air ballast di perairan Tanjung api-api. Sumatera Selatan, 11. 

 
9 Demirel, H., Akyuz, E., & Celik, E. (2019). An interval type-2 fuzzy QUALIFLEX approach to 

measure performance effectiveness of ballast water treatment (BWT) system on-board 

ship. Ships and Offshore Structures, 675-683. 

 
10 Diektorat Jenderal Perhubungan Laut Kementrian Perhubungan, Ballast Water Management 

Convention 2004 Edition, (Jakarta:International Maritime Orgonization, 2010), hal 6. 
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      Ballasting adalah proses masuknya air laut ke dalam tangki kapal 

untuk menjaga stabilitas kapal dan menjaga propeller kapal agar 

bekerja dengan baik dalam draft kosong. Deballasting adalah proses 

pembuangan air ballast kapal pada saat kapal sedang proses memasuki 

muatan sampai sarat tertentu atau sarat penuh. 

      Ballasting atau de-ballasting merupakan proses pengambilan dan 

pengeluaran air laut dari kapal pada saat kapal berada di pelabuhan 

atau di laut. Air laut yang dibawa oleh kapal dikenal sebagai air 

ballast. Air ballast merupakan air laut yang dibawa oleh kapal dalam 

tangki pemberat untuk memastikan keseimbangan, stabilitas, dan 

integritas struktural. Pipa dan pompa ballast berkapasitas tinggi telah 

dipasang di papan untuk melaksanakan pekerjaan tangki ballast. 

      Ballasting atau deballasting yang dipersyaratkan adalah saat kapal 

hendak masuk alur dan saat melintasi tiap kanal, misalnya saat 

bongkar muat dan saat kapal hendak berlabuh. Ketika tidak ada beban 

atau muatan di kapal, bobotnya akan ringan, yang akan mempengaruhi 

stabilitas. Untuk itu, air ballast diambil dalam tangki khusus di kapal 

untuk menstabilkannya. Tangki diisi dengan air ballast dengan 

bantuan pompa ballast. Akan tetapi, pada saat kapal dimuati muatan, 

stabilitas kapal dijaga oleh berat muatan, sehingga tidak diperlukan air 

ballast. Proses memindahkan air ballast dari tangki ballast untuk 
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mengosongkannya dikenal sebagai deballasting. Kapasitas tinggi dan 

proses ini dikenal sebagai Ballasting.11 

 

 

f. Cara kerja Ballast 

      Cara kerja sistem ballast umumnya yaitu dengan mengisi tangki 

ballast yang berada di double bottom, after peak tank dan fore peak 

tank dengan air laut, dikeluarkan dari kotak laut dan kemudian 

dituangkan ke beberapa valve dan filter yang digunakan untuk 

menyaring kotoran yang kemungkinan ikut terbawa saat pompa ballast 

sedang operasi. 

g. Fungsi Sistem Ballast 

      Sistem ballast adalah suatu sistem yang dapat memposisikan kapal 

dalam keadaan seimbang baik dalam keadaan trim depan maupun 

belakang, serta dalam keadaan goyang. Rencananya, air akan 

dimasukkan sebagai bahan pemberat untuk mengembalikan kapal ke 

posisi semula. 

Gambar 1. Sistem ballast kapal menggunakan air laut 

Sumber: inameq.com 12 

                                                             
11 Menurut anish what is ballasting and deballasting, terdapat: 

https://www.marineinsight.com/guidelines/what-is-ballasting-and-de-ballasting/ pada 15 Maret 

2019. 

https://www.marineinsight.com/guidelines/what-is-ballasting-and-de-ballasting/


13 
 

xii 

 

 

      Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ballast 

adalah air laut yang tersimpan di dalam kapal sebagai bahan pemberat 

yang menjaga dan mengontrol kestabilan, trim, kemiringan dan 

tekanan kapal. 

h. Komponen Sistem Ballast  

1) Tangki Ballast 

      tangki ballast adalah tangki yang mempengaruhi stabilitas 

kapal. Tangki ballast ini terbuat dari baja dengan lapisan anti karat, 

yang akan tahan terhadap korosi dalam jangka waktu tertentu, 

tergantung dari cara perawatan tangki. Tangki ballast ini terletak di 

antara bagian antara lapisan lambung luar kapal dan lambung kapal 

serta langsung berada di bawah ruang kargo kapal. Tangki ballast, 

juga dikenal sebagai tangki ballast dalam bahasa Inggris, 

memerlukan perawatan berkelanjutan. 13 

      Tangki ballast adalah saluran yang menampung air di kapal, 

kapal, atau struktur terapung lainnya. Hal ini digunakan untuk 

memberikan stabilitas kapal yang cukup di laut, untuk 

menyeimbangkan kapal dan untuk menurunkan pusat gravitasi. 

                                                                                                                                                                       
12 Fungsi Sistem Ballast, Cara Kerja Dan Fungsi Sistem Ballast Kapal, Terdapat : 
https://inameq.com/hull-and-outfitting/tank-equipment/cara-kerja-dan-fungsi-ballast-kapal/, 

Diakses Pada Tanggal 25 Agustus 2020. 
13 baere, K. D., Westerlen, H., Rigo, P., Pasel, V., Lenairts, & Potters. (2013). Study on alternative 

approaches to corrosion protection of ballast tanks using an economic model. Marine 

Structures, 32. 
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Perjanjian internasional di bawah Perjanjian Safety Of Life At Sea 

(SOLAS) mengharuskan kapal dan kapal penumpang dibangun 

untuk menahan jenis kerusakan tertentu. Persyaratan menentukan 

bagian-bagian kapal serta pembagian bagian-bagian tersebut. 

Perjanjian internasional bergantung pada negara-negara yang telah 

menandatangani perjanjian untuk menegakkan aturan di air dan 

kapal yang dapat mengibarkan bendera mereka. Ballast pada 

umumnya air laut yang dipompa ke tangki yang dikenal sebagai 

tangki pemberat. Tergantung pada jenis kapalnya, tangki dapat 

berupa double bottom (meluas melintasi lebar kapal), tangki sayap 

(terletak di area tempel dari lunas ke geladak). Tangki ballast ini 

terhubung dengan pompa yang dapat memompa air masuk atau 

keluar. Tangki ini diisi setelah kapal diangkat untuk menambah 

berat kapal dan untuk meningkatkan stabilitas. Dalam beberapa 

situasi yang sulit, dalam kondisi cuaca ekstrim, air ballast dapat 

dimuat ke dalam tangki kargo khusus untuk menambah bobot 

ekstra selama cuaca buruk atau untuk lewat di bawah jembatan 

rendah. 

Gambar 2. Tangki ballast kapal MV DK 02 

Sumber: Dokumentasi pribadi tahun 2021 
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Gambar 3.Tangki ballast kapal MV DK 02 

Sumber: Dokumentasi pribadi tahun 2021 

 

2) Katup (valve) 

      Katup adalah alat mekanis yang digunakan untuk 

memindahkan atau mengubah aliran fluida. Fungsi dari valve 

adalah untuk menggerakkan elemen penutup (ball, steker, gerbang, 

cakram, dll) yang terpasang pada shaft di luar body. Ini untuk 

menunjukkan bahwa setiap definisi dasar katup adalah alat yang 

sangat sederhana. Ini memiliki batang anti-tekanan, batang yang 

dapat memblokir atau mengatur aliran dalam tubuh, dan pada 

akhirnya mengubah posisi kontrol elemen penutup.14 

      Alat untuk memisahkan, menghubungkan dan mengalihkan 

pipa ke bagian lain, serta mengontrol aliran dan tekanan. 

      Valve yang dipergunakan pada sistem Bilga (bagian kapal atau 

perahu yang berada di dalam air), diantaranya : 

                                                             
14 Ulansky. (1991). Valve and Actuator Technology. (New York: Mcgraw-Hill), hal 4. 
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a) Stop valve (gate valve di ujung seachest , butterfly valve di 

beberapa titik di sepanjang sistem). 

i) Karena dapat 2 arah aliran (ballasting dan deballasting) 

ii) Dapat menutup arah aliran 

iii) Pada butterfly dapat diatur debit 

b) Regulating valve (non return valve yang dipasang setelah 

pompa dan sebelum overboard) 

i) Valve hanya dapat bisa satu arah 

c) Safety valve (dipasang sebagai melindungi pompa dari over 

pressure) 

Gambar 4. Hyd pump valve control 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2021 

 

Gambar 5. Valve control room 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2021 
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3) Pipa 

      Pipa adalah saluran berbentuk tabung atau lengan melingkar 

yang digunakan untuk membawa cairan atau gas. Pipa ballast 

dipasangkan di tangki belakang dan depan, double bottom tank, 

deep tank dan tangki samping. Ballast ini ditempatkan di depan 

dan belakang untuk melayani keadaan trim kapal yang diinginkan. 

Double bottom ballast tank dan deep tank diisi dengan ballast 

untuk mendapatkan beban air yang baik. Tangki ballast samping 

untuk mengatur pengaturan beban air. 

      Pipa terdiri dari pipa utama dan pipa cabang, yaitu: 

a) Pipa utama 

      Pipa utama merupakan tangki air dari tangki ballast dan 

keluar dari tangki ballast, dengan desain diameter disesuaikan 

dengan ukuran total tangki ballast dan pola waktu pengisian 

dengan waktu bongkar muat di pelabuhan. Pipa utama 

memiliki diameter yang lebih besar dari pipa cabang. 

b)  Pipa cabang 

      Pipa cabang merupakan tempat keluar masuknya air ballast 

dari tangki ballast, untuk desainnya dapat ditentukan 

diameternya sesuai dengan volume total tangki ballast dan 

desain waktu pengisian, yang menyesuaikan dengan bongkar 
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muat waktu di pelabuhan. Pipa cabang memiliki diameter yang 

lebih kecil dari pipa utama.  

 

Gambar 6. Diagram pipe line ballast 

Sumber: Dokumentasi pribadi tahun 2021 

 

Gambar 7. Pipa ballast kapal MV DK 02 

Sumber: Dokumentasi pribadi tahun 2021 

 

4) Pompa 

      pompa adalah mesin atau peralatan mekanis yang digunakan 

untuk menaikkan cairan dari bagian rendah ke bagian tinggi atau 

untuk mengalirkan cairan dari daerah bertekanan rendah ke daerah 

yang bertekanan tinggi dan juga sebagai penguat laju aliran pada 

suatu sistem jaringan perpipaan. Hal ini dicapai dengan membuat 
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suatu tekanan yang rendah pada sisi masuk dan tekanan yang tinggi 

pada sisi keluar dari pompa.15 

      Pompa ballast juga disebut tangki ballast atau pompa air 

ballast. Ini merupakan pompa untuk memompa atau menuangkan 

air. Pompa ballast biasanya terletak di kapal atau kapal di 

kompartemen pompa. Bersama dengan tangki, valve dan pipa 

merupakan komposisi pada sistem ballast. 

      Tangki ballast mengurangi pusat gravitasi di kapal. Ini untuk 

memungkinkan pengerjaan yang stabil. Pompa ballast ini dibuat 

untuk mentransfer air laut dalam jumlah besar secara efisien. 

Digunakan untuk mengosongkan kapal atau tangki ke ballast laut 

jika perlu. Kebanyakan pompa ballast pada umumnya pompa 

sentrifugal. Karena mereka dapat memenuhi kebutuhan ini Sangat 

efektif. Pompa ballast ini sering membutuhkan NPSHR rendah dan 

aliran tinggi. Tekanan dapat meningkat, Jika sistem pengolahan air 

air ballast di instal. Pompa tangki ballast juga dapat digunakan 

untuk aplikasi platform kapal selam atau pantai. Dalam hal ini, 

dikenal sebagai tangki pemberat dan pompa ballast ini disebut 

pemangkasan pompa atau kecondongan pompa. 

 

                                                             
15 Tyler G. Hicks, Bme. 2008. Pump Operation And Maintenance. New Delhi: Wikipedia, 2010, 

Sistem Pendinginan, hal 48. 
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Gambar 8. Pompa ballast 

Sumber: Docplayer.info16 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Penelitian 

      Kerangka penelitian adalah konsep penelitian yang menghubungkan 

visualisasi variabel dengan visualisasi lainnya sehingga penelitian menjadi 

sistematis dan dapat dibagi secara keseluruhan. Kerangka penelitian ini 

dibentuk sebelum langkah penelitian dilakukan, sehingga bagian kerangka 

penelitian ini biasanya tergolong persiapan penelitian sederhana., hal ini 

penyampaiannya dapat terstruktur. 

 

 

 

 

                                                             
16 Pemilihan pipa dan pompa ballast pada pembuatan kapal perang jenis angkut tank baja 4 

di PT. daya radar utama unit 3 Lampung, terdapat: https://docplayer.info/191011480-

Pemilihan-pipa-dan-pompa-ballast-pada-pembuatan-kapal-perang-jenis-angkut-tank-baja-

4-di-pt-daya-radar-utama-unit-3-lampung.html, diakses pada: 1 april 2019 

 

https://docplayer.info/191011480-Pemilihan-pipa-dan-pompa-ballast-pada-pembuatan-kapal-perang-jenis-angkut-tank-baja-4-di-pt-daya-radar-utama-unit-3-lampung.html
https://docplayer.info/191011480-Pemilihan-pipa-dan-pompa-ballast-pada-pembuatan-kapal-perang-jenis-angkut-tank-baja-4-di-pt-daya-radar-utama-unit-3-lampung.html
https://docplayer.info/191011480-Pemilihan-pipa-dan-pompa-ballast-pada-pembuatan-kapal-perang-jenis-angkut-tank-baja-4-di-pt-daya-radar-utama-unit-3-lampung.html
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Gambar 9. Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Setelah bahasan permasalahan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast. Terdapat kesimpulan yang bisa diambil oleh peneliti 

sepanjang melakukan sebuah riset diatas kapal MV. DK 02 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast, adalah: terdapat kerusakan pada pipa ballast, 

terdapat kerusakan pada valve ballast, dan pompa ballast. 

2. Dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast, adalah: terhambatnya proses bongkar muat dan 

stabilitas kapal terganggu. 

3. upaya yang akan dilakukan dalam mengatasi penyebab tidak maksimalnya 

pengisian dan pembuangan air ballast, adalah: perbaikan kerusakan pada 

pipa ballast, perbaikan kerusakan pada valve ballast, dan perbaikan 

kerusakan pada pompa ballast. 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti meyadari bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini memiliki kekurangan karena adanya 

keterbatasan penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Adapun keterbatasan 

peneliti yakni sebagai berikut: 
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1. Peneliti tidak membahas lebih detail penyebab awal kerusakan dari masing 

masing faktor yang menyebabkan pengisian dan pembuangan air ballast 

tidak maksimal. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan data, hal  ini 

disebabkan banyaknya pekerjaan di atas kapal peneliti, sehingga dalam 

melaksanakan kegiatan wawancara hal tersebut mengganggu konsentrasi 

narasumber. Untuk menghindari hal tersebut, peneliti melaksanakan 

wawancara kepada narasumber dilakukan pada saat jam istirahat. 

C. Saran 

      Saran yang dapat diberikan dari peneliti atas permasalahan dalam 

penelitian yang sudah dibahas adalah: 

1. untuk kedepannya perawatan pada instalasi ballast lebih diperhatikan lagi, 

karena pentingnya intalasi ballast untuk melancarkan proses pengisian 

atau pembuangan air ballast, serta Meningkatkan budaya membaca kru 

atau pekerja tentang pemahaman terhadap sistem ballast kapal, dan 

melakukan pengecekan secara rutin instalasi sistem ballast, serta 

melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan kerja kru untuk memastikan 

bahwa kru sudah bekerja dengan safety sehingga tidak membahayakan diri 

sendiri, orang lain, kapal atau muatan dan lingkungan.  

2. Chief Officer dan chief engineer sebaiknya membuat jadwal perawatan 

sesuai dengan PMS (Planned Maintenance System) dan awak kapal seperti 

bosun, juru mudi dan taruna untuk dapat melaksanakannya semaksimal 

mungkin.
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Lampiran 1 wawancara 

A. Daftar Narasumber 

1. Narasumber 1: Chief Officeer L.G. Angga Heri  

2. Narasumber 2: Bosun Khusnul Amar  

3. Narasumber 3: Mandor Haryanto Tri 

B. Hasil Wawancara 

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan Chief Officer, Bosun dan 

Mandor dalam pengumpulan data terkait “Analisis penyebab tidak 

maksimalnya pengisian dan pembuangan air ballast di ballast tank”. Penulis 

mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada 

beberapa sumber baik dari Perwira maupun Rating di MV. DK 02. Daftar 

wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Narasumber 1 

Nama  : L.G. Angga Heri 

Jabatan : Chief Officer 

Pertanyaan : 

a. Apakah kegiatan yang dilakukan sebelum melaksanakan pengisian dan 

pembuangan air ballast? 

Jawaban: “Kegiatan yang dilakukan pada saat sebelum melaksanakan 

pengisian dan pembuangan air ballast, yaitu: Chief Officer perintahkan 

kadet jaga atau juru mudu untuk sounding pada seluruh tanki ballast 

dikapal, Chief Officer melaporkan kepada nahkoda sebelum 

pelaksanaan pengisian atau pembuangan air ballast, Chief Officer 
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melaporkan kepada pihak mesin sebelum pelaksanaan pengisian atau 

pembuangan air ballast & Free test hyd pump valve control sebelum 

membuka valve ballast.” 

b. Apakah Koordinasi antara deck department dan engine department 

berjalan dengan baik? 

Jawaban: “Untuk koordinasi antara deck deparment dengan engine 

departmen berjalan dengan baik, seperti: Chief Officer melaporkan 

setiap kegiatan pada saat proses pengisian dan pembuangan air ballast, 

serta laporan hasil sounding ballast berjalan dengan baik.” 

c. Apakah pengecekan pada instalasi ballast sebelum pelaksanaan telah 

dilaksanakan? 

Jawaban: “Untuk pengecekan instalasi pada sistem ballast sebelum 

pelaksanaan sangat jarang dilaksanakan dikarenakan kesibukan pihak 

deck department pada saat melaksanakan kerja di atas kapal sehingga 

terdapat keterbatasan waktu pada saat ingin melakukan pengecekan 

pada instalasi ballast.” 

d. Apakah proses pengisian dan pembuangan berjalan dengan maksimal? 

Jawaban: “Pada saat proses pengisian dan pembuangan air ballast, 

sering terjadi permasalahan bahwa pada saat proses pengisian dan 

pembuangan air ballast sering lambat, sehingga menyebabkan proses 

bongkar atau muat sangat terganggu.” 

e. Apakah penyebab tidak maksimalnya pengisian dan pembuangan air 

ballast? 
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Jawaban: “Penyebab dari tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast, yaitu: Penerapan plant maintenance system 

pada instalasi ballast belum dilaksanakan, adanya kerusakan pada 

valve ballast & terdapat kerusakan pada pompa ballast.” 

f. Apakah dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya pengisian 

dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: “ Dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya 

pengisian dan pembuangan air ballast, yaitu: terganggunya stabilitas 

pada kapal & terhambatnya proses bongkar muat.” 

g. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyebab tidak 

maksimalnya pengisian dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: “Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, yaitu: penerapan maintenance lebih diperhatikan, melakukan 

perbaikan khusus pada valve ballast & melakukan perbaikan khusus 

pada pompa ballast.” 

2. Narasumber 2 

Nama  : Khusnul Amar 

Jabatan: : Bosun 

Pertanyaan : 

a. Apakah pekerja sudah memahami bagaimana pekerjaan yang akan 

dilaksanakan? 

Jawaban: “Pekerja sudah memahami bagaimana pekerjaan yang akan 

dilaksanakan, seperti: menggunakan APD (Alat pelindung diri) sesuai 
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aturan, melaksanakan instruksi dari Chief Officer selaku penanggung 

jawab pada proses pengisian dan pembuangan air ballast dan 

mempersiapkan peralatan untuk pelaksanaan pengisian atau 

pembuangan air ballast, seperti: sounding tape & pasta.” 

b. Apakah penyebab tidak maksimalnya pengisian dan pembuangan air 

ballast? 

Jawaban: “penyebab dari tidak maksimalnya pengisian dan 

pembuangan air ballast, yaitu: terdapat kerusakan pada pipa ballast, 

faktor usia yang menyebabkan instalasi pada ballast mudah rusak dan 

terdapat kerusakan pada valve ballast.” 

c. Apakah dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya pengisian 

dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: “dampak yang disebabkan dari tidak maksimalnya pengisian 

dan pembuangan air ballast, yaitu: dengan adanya kerusakan pada 

instalasi pada ballast maka pekerjaan akan semakin bertambah & 

proses bongkar muat menjadi terhambat.” 

d. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyebab tidak 

maksimalnya pengisian dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: “Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut, yaitu: Lakukan perbaikan terhadap instalasi ballast yang 

rusak & kedepan nya diberi perhatian khusus terhadap sistem pada 

ballast.” 
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3. Narasumber 3 

Nama  : Haryanto Tri  

Jabatan : Mandor 

Pertanyaan : 

a. Apakah penyebab tidak maksimalnya pengisian dan pembuangan air 

ballast? 

Jawaban: “Penyebab tidak maksimalnya pengisian dan pembuangan 

air ballast, yaitu: Terdapat kerusakan pada pompa ballast, jadwal 

pemeriksaan instalasi pada ballast tidak jelas, terdapat kerusakan pada 

pipa ballast & keterlambatan pengiriman spare part yang tidak sesuai 

permintaan.” 

b. Apakah dampak yang disebabkan oleh tidak maksimalnya pengisian 

dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: : “dampak yang disebabkan dari tidak maksimalnya 

pengisian dan pembuangan air ballast, yaitu: Kapal akan menjadi 

miring disebabkan terbuangan nya air ballast dengan sendiri nya & 

akan mengganggu pekerjaan lain.” 

c. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyebab tidak 

maksimalnya pengisian dan pembuangan air ballast? 

Jawaban: “Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut, yaitu: perbaikan kerusakan pada pipa ballast, perbaikan 
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kerusakan pada pompa ballast & pemeriksaan pada instalasi ballast 

lebih diperhatikan.”
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Lampiran 2 

Ship Particullar 



67 

 

 

  



68 

 

 

Lampiran 3 

Foto dokumentasi kegiatan proses pengisian atau pembuangan ballast 

 

 

Sounding Ballast pada saat pelaksanaan pengisian atau pembuangan ballast 

 

 

Komunikasi laporan hasil sounding lewat radio HT 
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Power hyd pump valve control untuk mematikan atau menghidupkan 

 

Pelaksanaan buka atau tutup katup selenoid 
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Lampiran 4 

Sounding ballast record book 
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Lampiran 5 

 

Pipe line ballast 

 

Kondisi pipa ballast 
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Lampiran 6 

Crew List 
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Lampiran 7 

Master passage plan 
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